BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil perhitungan pendugaan erosi menggunakan metode USLE
diperoleh nilai erosi yang terjadi adalah sebesar 466,12 m*/ha/tahun, besarnya nilai
erosi ini membuat volume endapan sedimen pada tampungan embung guriola
semakin besar. Besarnya volume endapan sedimen tahunan dihitung menggunakan
persamaan Sedimen Deliver Rasio (SDR), dari persamaan ini diketahui besarnya
volume sedimentasi pada tampungan embung Guriola yaitu 474,842 m%tahun.
Sehingga dari perhitungan tersebut didapat volume sedimentasi pada kondisi
sekarang yaitu tahun 2018 atau tahun ke-4 yang dihitung dari tahun awal embung
beroperasi yaitu tahun 2015 sebesar 1899.37 m® yang berada pada elevasi +45,113
m, sehingga sisa volume embung berdasarkan kedalaman air yaitu 9,887 m dari
kedalaman semula yaitu 10 m.

Karena metode USLE hanya bisa memperkirakan besarnya erosi yang terjadi pada
suatu daerah maka dalam menganalisa laju sedimentasi dilakukan dengan
menggunakan persamaan Sedimen Deliver Rasio (SDR). Dari hasil perhitungan
dengan menggunakan metode SDR didapat laju volume sedimentasi pada awal
tahun embung Guriola beroperasi yaitu tahun 2015 sebesar 474,842 m® yang
berada pada elevasi +45,011m dan pada tahun ke-13 yaitu tahun 2027 volume
endapan sebesar 6172,95 m® yang berada pada elevasi +46,025, elevasi ini sudah
melewati elevasi intake yang berada pada elevasi +46 m dan pada tahun ke-40
yaitu tahun 2054 yaitu tahun dimana volume sedimen sudah mencapai elevasi spill
way dengan laju sedimentasi sebesar 18993,70 m® dan sisa volume tampung
embung Guriola sebesar 1607,28 m°. Dari laju sedimentasi yang masuk kedalam
embung Guriola membuat Sisa volume tampungan embung berada pada elevasi
+54,240 m sehingga elevasi ini hampir mencapai elevasi puncak spill way embung
guriola yang beradap pada elevasi +55m.

Laju sedimentasi sangat berpengaruh terhadap umur efektif embung karena volume
sedimen yang masuk kedalam tampungan embung membuat nilai kapasitas
embung untuk tampung efektif dan tampungan mati semakin berkurang, hal inilah
yang membuat umur layanan embung Guriola terhadap kebutuhan masyarakat
semakin tidak efektif. Berdasarkan data yang diperoleh dari BWSNTII volume
tampungan embung Guriola sebesar 393.356,85 m*® dengan umur efektif yang di
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rencanakan yaitu 20 tahun. Nilai volume yang diketahui ini akan dibandingkan
terhadap hasil analisis yang didapat sebesar 390978,04 m®. Sehingga dari volume
yang dipakai untuk memprediksi laju sedimentasi terhadap umur efektif embung
yaitu volume hasil perhitungan dalam penilitian ini. Dan setelah dihitung dengan
menggunakan persamaan Sedimen Deliver Rasio pada tahun ke 13 volume
endapan sudah melewati elevasi intek yang berada pada elevasi +46 m karena
volume endapan pada tahun ke 13 berada pada elevasi +46,025 m sehingga umur
efektif embung Guriola akan berakhir pada tahun ke-13 yaitu tahun 2027. Sisa
volume tampungan yang didapat akibat endapan sedimen tahunan sebesar 1607,28
m®. Nilai volume tampungan embung Guriola ini merupakan volume yang tersisa
pada tahun ke 40 akibat pengendapan material sedimen tahunan. Maka
berdasarkan hasil perhitungan valume endapan pada embung Guriola pada tahun
ke 40 umur efektif embung Guriola hampir tidak berfungsi lagi akibat endapan yang
sudah hampir menjadi daratan yang memenuhi volume tampungan embung Guriola.

5.2 Saran
Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi maka dapat diberikan beberapa

saran antara lain :

1. Dari hasil pendugaan erosi menggunakan metode USLE diketahui besarnya erosi

pada DAS embung Guriola per tahun, dari besarnya erosi tersebut diperlukan adanya

optimalisasi dalam mengurangi pengikisan air terhadap permukaan tanah seara langsung.

Adapun solusi pemanfaatan lahan untuk mengurangi terjadi erosi pada DAS embung

Guriola :

a. Metode Vegetatif adalah metode pengawetan tanah dengan cara menanam
vegetasi (tumbuhan) pada lahan yang dilestarikan. Metode ini sangat efektif
dalam pengontrolan erosi.

b. Metode Mekanik/Teknik adalah metode pengawetan tanah melalui teknik-teknik
pengolahan tanah yang dapat memperlambat aliran permukaan (runoff),
menampung, dan menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan tidak
merusak.

2. Untuk melindungi fungsi Embung Guriola terhadap endapan sedimentasi dapat
dilakukan penggerukan material yang tertampung pada tampungan embung
Guriola, karena fungsi penggerukan ini dapat bersifat memperpanjang waktu
operasi embung dan juga embung dapat terpelihara dengan baik. Sehingga perlu
dioptimalkannya pengerukan ini, sebab jika tidak dilakukan pengerukan maka
Embung Guriola tidak dapat berfungsi sebagaimana peruntukannya.
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Untuk memperpanjang umur efektif embung Guriola perlu adanya operasi
pemeliharaan yang dilakukan sehingga untuk setiap masalah yang terjadi seperti
(erosi dan sedimentasi) pada embung tidak menghambat fungsi dari pada embung
itu sendiri. Seperti yang di tetapkan pada UU NO. 7 tahun 2004 Tentang Sumber
Daya Air, pasal 1 angka 23 tentang operasi prasarana SDA yaitu mencakup
kegiatan pengaturan, pengalokasian, serta penyediaan air dan sumber daya air
untuk mengoptimalkan pemanfaatan prasarana SDA dan pasal 1 angka 24 tentang
pemeliharaan sumber air dan prasarana SDA yaitu kegiatan untuk merawat sumber
air dan prasarana sumber daya air yang ditujukan untuk menjamin kelestarian
fungsi sumber air dan prasarana sumber daya air. Sehingga dari UU diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk setiap pekerjaan sumber air dan prasarana sumber daya
air khususnya embung guriola memiliki sistem operasi pemeliharaannya tersendiri.
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